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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 Permasalahan dan tantangan pembangunan yang saat ini dihadapi pemerintah 

pusat dan daerah adalah kemiskinan, pengangguran, dan ketidaksetaraan. Pembangunan 

daerah merupakan salah satu solusi untuk menjawab tantangan-tantangan ini. 

Pembangunan daerah memiliki tujuan utama, yaitu meningkatkan jumlah dan jenis 

kesempatan kerja bagi masyarakat. Untuk itu, pemerintah daerah dan masyarakat harus 

bekerja sama dan bersama-sama mengambil inisiatif dalam pembangunan daerah. 

Perekonomian daerah umumnya didukung oleh kegiatan ekonomi mikro, kecil, dan 

menengah. Oleh karena itu, pemerintah harus berupaya memberikan pengetahuan 

kewirausahaan sejak usia muda agar mereka tertarik mengembangkan usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM).  

 Kemiskinan, pengangguran, dan ketidaksetaraan saat ini merupakan 

permasalahan dan tantangan pembangunan yang dihadapi pemerintah pusat dan daerah. 

Salah satu solusi untuk permasalahan ini adalah pembangunan daerah. Meningkatkan 

jumlah dan jenis kesempatan kerja bagi masyarakat adalah tujuan utama pembangunan 

daerah. Menurut (Hoffecker dkk., 2023), untuk itu, pemerintah daerah dan masyarakat 

harus bekerja sama dan mengambil tindakan bersama untuk pembangunan daerah. 

Koperasi mikro, kecil, dan menengah biasanya mendorong perekonomian lokal. Oleh 

karena itu, untuk mendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

pemerintah harus berupaya menawarkan pelatihan kewirausahaan kepada generasi muda. 

Menurut (Nyakudya dkk., 2024), salah satu sektor ekonomi yang berkembang dan 

menjadi inti perekonomian baik di tingkat regional maupun nasional adalah usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM).  

 UMKM biasanya memainkan peran penting dalam kegiatan ekonomi, 

menyediakan peluang kerja terbesar, berkontribusi pada neraca pembayaran, dan 

berkontribusi pada pembentukan pasar baru dan sumber inovasi. Perekonomian sebagian 

besar didorong oleh inovasi dan pertumbuhan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah). Menurut (Apaza-Panca dkk., 2024), di era pasar bebas, inovasi dan adaptasi 

dianggap penting untuk keberhasilan usaha kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia. 
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UMKM harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

pasar dan teknologi serta menghasilkan produk dan inovasi yang lebih baik daripada 

pesaingnya. Teknologi dan kewirausahaan bersifat gender, dan ketika kewirausahaan dan 

teknologi digabungkan, keduanya pada dasarnya merupakan bidang yang didominasi 

laki-laki (Balkmar et al., 2024). 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Penguatan Ekonomi LokalEkonomi lokal merupakan sistem kegiatan ekonomi 

yang berkembang dalam suatu wilayah tertentu dengan memanfaatkan potensi sumber 

daya lokal, baik sumber daya alam, manusia, maupun sosial. Penguatan ekonomi lokal 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan pelaku 

usaha, pengembangan UMKM, serta optimalisasi potensi desa. 

 Strategi penguatan ekonomi lokal dapat dilakukan melalui peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia, akses permodalan, inovasi produk, serta perluasan jaringan 

pemasaran. Dalam konteks desa, penguatan ekonomi lokal juga berkaitan dengan 

kemandirian ekonomi masyarakat dan pengurangan ketergantungan terhadap sektor 

eksternal. 

 Kewirausahaan Internasional (International Entrepreneurship) 

Kewirausahaan internasional merupakan aktivitas kewirausahaan yang berorientasi pada 

pasar global dengan memanfaatkan peluang lintas negara. Konsep ini tidak hanya 

mencakup ekspor produk, tetapi juga pengembangan jaringan bisnis internasional, 

kolaborasi lintas budaya, serta pemanfaatan teknologi digital untuk menjangkau pasar 

global. 

 Dalam era globalisasi dan digitalisasi, pelaku usaha desa memiliki peluang untuk 

memperluas pasar melalui platform digital, e-commerce, dan kemitraan internasional. 

Inisiatif kewirausahaan internasional dapat meningkatkan daya saing produk lokal dan 

memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat desa. 

 Pemberdayaan UMKM dalam Perspektif Global Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional maupun 

daerah. Pemberdayaan UMKM melalui inovasi, peningkatan kualitas produk, sertifikasi 

standar internasional, serta pelatihan manajemen bisnis menjadi langkah penting dalam 

menghadapi persaingan global. 

Pendekatan kewirausahaan internasional dalam pengembangan UMKM desa dapat 

memperkuat posisi produk lokal di pasar global serta meningkatkan pendapatan 

masyarakat 
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 Pembangunan Ekonomi Berbasis Desa Pembangunan ekonomi berbasis desa 

menekankan pada optimalisasi potensi lokal dengan melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat. Konsep ini sejalan dengan pembangunan berkelanjutan yang 

mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan kelembagaan. Melalui kolaborasi antara 

pemerintah desa, pelaku usaha, akademisi, dan mitra internasional, desa dapat 

berkembang menjadi pusat pertumbuhan ekonomi baru. 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

 TUJUAN PENELITIAN Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

inisiatif kewirausahaan internasional dalam memperkuat ekonomi lokal di Desa Jatirejo, 

Kabupaten Lamongan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 

ekonomi desa yang dapat dikembangkan melalui pendekatan kewirausahaan internasional 

serta mengevaluasi dampak inisiatif tersebut terhadap peningkatan pendapatan dan daya 

saing pelaku usaha lokal. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi 

pengembangan ekonomi desa yang berorientasi pada pasar global secara berkelanjutan. 

 MANFAAT PENELITIAN Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian kewirausahaan internasional dan 

ekonomi lokal, khususnya dalam konteks pembangunan desa. Penelitian ini dapat 

memperkaya literatur mengenai integrasi strategi global dalam penguatan ekonomi 

berbasis lokal. 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah 

desa dan pemangku kepentingan dalam merancang program pengembangan ekonomi 

yang berorientasi global. Bagi pelaku UMKM di Desa Jatirejo, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan mengenai peluang pasar internasional serta strategi peningkatan 

daya saing produk. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi akademisi dan 

peneliti dalam mengembangkan model kewirausahaan internasional yang aplikatif di 

tingkat desa. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 Dalam kegiatan ini, narasumber mengadakan seminar dan diskusi dua arah antar 

peserta. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara tertutup pada hari 

Sabtu, 22 September 2023 di Balai Desa Jatirejo, Kabupaten Lamongan. Kegiatan ini 

menekankan partisipasi aktif masyarakat. Masyarakat yang tinggal di Desa Jatirejo, 

diwakili oleh masyarakat yang bekerja di Desa Jatirejo, adalah sasaran kegiatan ini. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi:  

a. Pengumpulan informasi: Anggota layanan mengumpulkan informasi untuk mengetahui 

apa yang dibutuhkan oleh objek layanan, dalam hal ini UMKM di Desa Jatirejo, 

Kabupaten Lamongan.  

b. Pelaksanaan diskusi kelompok fokus (FGD): Pelaksanaan FGD dilakukan untuk 

memastikan hasil langkah pertama yang telah diperoleh oleh layanan.  

c. Penetapan fokus pemecahan masalah. Sebelum layanan melaksanakan program, 

langkah ini dilakukan sebagai bentuk awal. Hal ini dilakukan melalui percakapan 

mendalam dengan pemilik dan staf UMKM untuk menentukan fokus penyelesaian 

masalah ini.  

d. Implementasi Program: Implementasi program merupakan langkah untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi UMKM dan dilakukan bersama oleh tim UMKM. 

Langkah ini diambil untuk memastikan apakah solusi yang diusulkan oleh layanan 

tersebut akan berdampak positif pada UMKM.  

e. Evaluasi dan Pemantauan: Peran dan tugas masing-masing anggota tim dalam 

mengimplementasikan layanan ini adalah sebagai berikut:  

1) Ansar Abbas bertanggung jawab untuk membantu menyediakan materi terkait 

penguatan ekonomi lokal secara internasional;  

2) Abid Muhtarom bertanggung jawab untuk menyediakan materi di bidang manajemen 

strategis;  

3) Mohammad Yaskun bertanggung jawab untuk menyediakan materi di bidang 

manajemen pemasaran;  

4) Yunni Rusmawati DJ bertanggung jawab untuk menyediakan materi di bidang 

manajemen sumber daya manusia;  
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5) Fitri Nurjanah bertanggung jawab untuk menyediakan materi di bidang manajemen 

keuangan. 
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 

 

 Program pengabdian masyarakat ini membantu pertumbuhan ekonomi dan 

kemandirian masyarakat Desa Jatirejo. Seminar kewirausahaan ini bertujuan untuk 

memotivasi dan mendorong para pelaku usaha di desa dengan pengetahuan praktis. 

Seminar kewirausahaan ini membantu para pelaku usaha di Desa Jatirejo, Kabupaten 

Lamongan untuk lebih memahami potensi dan peluang usaha yang mereka miliki, 

sehingga mereka dapat setara atau bahkan lebih unggul dari produk UMKM lainnya. 

Untuk mencapai tujuan ini, khususnya dalam hal peluang usaha, pembicara membagikan 

beberapa langkah. Gambar di bawah ini menunjukkan rekaman kegiatan seminar 

kewirausahaan Desa Jatirejo:  

 

Gambar 1. Pelaksanaan FGD di Desa Jatirejo 

  

 Peserta akan mendapatkan edukasi tentang strategi pemasaran yang efektif selama 

seminar kewirausahaan di Desa Jatirejo. Keberhasilan dalam memperkenalkan barang 

atau jasa ke pasar yang tepat bergantung pada pemasaran yang efektif. Selain itu, fokus 

utama seminar ini adalah manajemen keuangan. Peserta seminar akan mempelajari 

tentang penyusunan anggaran, manajemen arus kas, dan laporan keuangan yang penting 

untuk pengambilan keputusan manajemen keuangan yang baik. Inovasi dan teknologi 

juga merupakan elemen penting yang akan dibahas dalam seminar kewirausahaan ini. 

Karena perkembangan teknologi yang pesat, bisnis perlu memahami bagaimana teknologi 

dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi bisnis mereka. Selain 

itu, inovasi adalah kunci untuk bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif. 
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Gambar 2. Seminar dengan Pembicara Tim Layanan dari Luar Negeri dan Fakultas 

Ekonomi Unisla. 

 Selama kegiatan ini, pelaku usaha di Desa Jatirejo juga diberikan bimbingan dan 

masukan langsung oleh para pembicara yang telah berhasil memasarkan produk mereka 

ke berbagai lokasi. Salah satu arahan yang diberikan adalah pentingnya membangun 

jaringan bisnis untuk memperluas lokasi distribusi produk. Untuk mencapai lokasi 

tersebut, pelaku usaha harus memiliki jaringan yang luas untuk mendistribusikan produk 

mereka. Selain itu, para pembicara dalam seminar ini memberikan cara untuk 

membangun hubungan bisnis yang kuat dengan mentor, investor, pelaku bisnis, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Jaringan bisnis adalah tentang menjalin koneksi dengan 

orang lain yang bekerja di bidang yang sama.  

 Pengusaha UMKM dapat menemukan peluang baru dengan membangun 

hubungan dengan pemilik usaha lain. Untuk menjalankan bisnis mereka secara efisien, 

pelaku usaha membutuhkan jaringan bisnis, yang meliputi kolaborasi bisnis, akses, dan 

hubungan dengan pihak ketiga lainnya. Dengan cara ini, mereka dapat mencapai tingkat 

produktivitas dan daya saing yang tinggi, serta mencapai target pertumbuhan dan 

keuntungan yang diharapkan. Seminar ini tidak hanya membahas jaringan bisnis, tetapi 

juga membahas masalah yang mungkin dihadapi oleh pelaku usaha, seperti keterbatasan 

waktu dan biaya. Mereka juga membahas cara untuk mengatasi masalah tersebut. Selain 

itu, seminar ini juga memiliki sesi tanya jawab untuk membantu para pelaku bisnis 

memahami masalah yang mungkin mereka hadapi saat menjalankan usaha mereka. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Untuk mengatasi permasalahan UMKM di Desa Jatirejo, Kabupaten Lamongan 

dan meningkatkan skala usaha, pengabdian masyarakat Fakultas Ekonomi, Universitas 

Islam Lamongan melaksanakan program pelatihan dan pendampingan 4M. Program ini 

mencakup modal, manajemen, metode, dan pemasaran. Dalam upaya ini, UMKM Desa 

Jatirejo memperoleh keterampilan dalam pengembangan produk, perencanaan, dan 

manajemen keuangan melalui diskusi dengan para ahli dari luar negeri.  

 Kedua materi ini digabungkan dalam diskusi kelompok fokus (FGD) sehingga 

mereka dapat berkonsentrasi pada proses pemecahan masalah yang lebih mendalam. 

Diharapkan program pengabdian masyarakat ini dapat membantu UMKM di Desa 

Jatirejo untuk berkembang dan meningkatkan skala usahanya. Dalam pengabdian ini, 

disarankan untuk meningkatkan pengembangan produk dan manajemen pemasaran, 

khususnya secara digital. Hal ini akan memungkinkan UMKM di Desa Jatirejo untuk 

berkembang, yang ditandai dengan peningkatan skala usaha UMKM. 
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